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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik SMP di
Kecamatan Tanjung Raja dalam menyclesaikan soal PISA Biologi. Penelitian ini merupakan
penclitian deskriptif kuantitatif yang menggambarkan kompetensi literasi sains berdasarkan
tiga indikator yaitu (1) menjclaskan fenomena ilmiah, (2) menafsirkan data dan bukti ilmiah,
dan (3) mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah. Pengambilan sampel menggunakan
tcknik purposive sampling yang mendapatkan sampel sebanyak 223 peserta didik kelas IX dari
lima sckolah. Pengambilan data menggunakan tes, kuisioner, dan wawancara. Instrumen soal
PISA digunakan scbanyak 25 soal terbagi dalam 17 soal pilihan ganda sederhana dan 8 soal
pilihan ganda kompleks. Teknik analisis data dilakukan sccara statistik deskriptif. Hasil
menunjukkan bahwa secara kescluruhan kemampuan literasi sains pescrta didik di Kecamatan
Tanjung Raja terkatcgori sangat rendah yaitu 50,2%, rendah yaitu 34,1%, cukup yaitu 5,8%,
tinggi yaitu 0,4%, sangat tinggi yaitu 9,4%. Dilihat dari tiga indikator kompetensi literasi sains
peserta didik menjawab dengan benar indikator menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 45%,
menafsirkan data dan bukti ilmiah sebesar 54%, kompetensi mengevaluasi dan merancang
pertanyaan ilmiah sebesar 38%. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa dari tiga indikator
kompetensi literasi sains pada masing-masing sekolah memiliki pengaruh yang signifikan.
Persepsi peserta didik terhadap soal PISA dengan kategori kurang sekali sebesar 8%, kategori
kurang sebesar 4,7%, kategori cukup 48,1%, dan kategori baik 23,6% dan sangat baik 15,6%.
Kesimpulan penelitian ini adalah peserta didik SMP di Kecamatan Tanjung Raja memiliki
literasi sains biologi terkategori sangat rendah,
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PROFILE OF SCIENCE LITERACY ABILITY TO ANSWER PISA PROBLEMS ON
THE BIOLOGICAL CONTENT OF JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN
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ABSTRACT

This rescarch aims to find out the science litcracy skills of junior high school students in
Tanjung Raja District to answer the question of PISA Biology. This research is a quantitative
descriptive that describes the competence of science literacy based on three indicators, namely
(1) explaining scientific phcnomena, (2) interpreting scientific data and evidence, and (3)
cvaluate and design scientific questions. The sampling using purposive sampling techniques
that get of 223 students at IX class from five schools. Data collection uses tests, questionnaires,
and interviews. The PISA instrument test is used as many as 25 questions divided into 17
simple multiple choice questions and 8 complex multiple choice questions. Data analysis
techniques arc donc in a statistically descriptive. The results showed that overall the scicnce
literacy ability of students in Tanjung Raja District was very low at 50,2%, low at 34.1%, which
is quite 5.8%, high at 0.4%, very high at 9.4%. Viewed from the three indicators of scientific
literacy competence students correctly answer indicators explaining scientific phenomena by
45%, interpreting data and scientific evidence by 54%, competence 10 evaluate and design
scientific questions by 38%. Significance test results showed that of the three indicators of
science literacy competence in each school had a significant affect. The perception of students
about PISA with a very low category of 8%, a less category of 4,7%, a moderate category of
48,1%, good category of 23,6%, and very good of 15,6%. The conclusion of this study is that
Junior high school students in Tanjung Raja District have very low categorized biological
science literacy.

Keywords: PISA_Biology, science literacy, Tanjung Raja District
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad 21 yang ditandai sebagai abad globalisasi yang berarti bahwa cara
hidup manusia di abad 21 telah mengalami perubahan mendasar dari abad
sebelumnya (Wijaya, dkk., 2016). Menururt Angrayni seiring dengan era
globalisasi, peningkatan mutu pendidikan Indonesia dituntut untuk meningkatkan
mutu sumber daya manusianya dalam menghadapi persaingan global, dunia
pendidikan harus peka dan tanggap dalam menyiapkan sistem pendidikan yang
sesuai dengan tuntutan zaman tentang pandangan masa depan pendidikan

menghadapi era globalisasi.

Pemerintah telah menetapkan kurikulum pendidikan melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam membelajarkan peserta didik di era globalisasi
saat ini. Perubahan kurikulum dari KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) ke
kurikulum 2013 (K-13) yang dianggap dapat mengajarkan kebutuhan pembelajaran
abad 21 kepada peserta didik. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
melakukan perbaikan terhadap kurikulum 2013. Setiap kali pemerintah
memperbaiki dan mengembangkan kurikulum yang Dbertujuan untuk
menumbuhkembangkan generasi dengan tiga kemampuan yakni sikap,

keterampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud, 2016).

Dalam rangka percepatan pembangunan pendidikan di Indonesia,
diperlukan standar internasional. Salah program berstandar internasional adalah
PISA (Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan
oleh (OECD) Organization for Economic Co-operation and Development yang
merupakan survei tiga tahunan bertujuan menilai sistem pendidikan di seluruh
dunia dengan menguji pengetahuan dan keterampilan peserta didik berusia 15 tahun
menjelang akhir dari pendidikan wajib mereka. PISA menilai kemampuan peserta

didik untuk menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari di sekolah ke dalam



Universitas Sriwijaya

kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2019). Program ini mencakup tiga literasi
yaitu bidang matematika (mathematics), sains (science), dan membaca (reading).

Literasi sains di Indonesia pada saat ini dapat dikatakan masih di bawah
standar. Hal ini bisa dilihat dari data berdasarkan PISA yang dirilis oleh OECD
(2019) yang memuat data bahwa literasi sains untuk negara Indonesia mengalami
penurunan skor pada tahun 2018 dibandingkan tahun 2015. Pada tahun 2015
Indonesia memperoleh skor 403 sedangkan pada tahun 2018 memperoleh skor 396,
skor tersebut masih berada di bawah skor rata-rata OECD yaitu 489. Dengan
memperoleh skor 396, Indonesia berada di peringkat 70 dari 79 negara yang
berpartisipasi dalam PISA. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan

literasi sains peserta didik masih di bawah rata-rata.

Beberapa faktor penyebab rendahnya literasi sains Indonesia yang
dikemukakan oleh beberapa peneliti yang terkait dengan hasil PISA Indonesia.
Faktor tersebut meliputi, pembelajaran yang tidak kontekstual, miskonsepsi,
kemampuan membaca yang rendah, lingkungan dan iklim pembelajaran yang tidak
kondusif, dan pemilihan bahan ajar. Pembelajaran yang berpusat pada guru juga
menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia rendah.
Salah satu cara meningkatkan literasi sains adalah dengan cara melakukan kegiatan
efisien yaitu guru harus bisa merancang pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik perhatian peserta didik (Fuadi, dkk., 2020).

Saat pembelajaran IPA, kegiatan peserta didik yang bersifat eksperimental
bermakna ataupun kegiatan yang bernuansa penyelidikan ilmiah masih minim,
sehingga tidak menutup kemungkinan peserta didik kehilangan kesempatan untuk
mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Selain itu, proses pembelajaran cenderung
bersifat menuntaskan materi, dan kurang memperhatikan pembelajaran yang
bernuansa proses. Hasil wawancara dengan guru IPA membuktikan hal tersebut,
bahwa kegiatan pembelajaran selama ini lebih menekankan pada mengingat semua

aspek materi yang telah diberikan (Fatmawati, 2015).

Salah satu hasil belajar peserta didik yaitu pemahamannya terhadap soal

yang berhubungan dengan literasi sains masih sangat rendah. Sehingga perlunya
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dilakukan penelitian untuk melihat kemampuan literasi sains peserta didik.
Pentingnya mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik adalah untuk
kemajuan teknologi saat ini yang erat kaitannya dengan sains pada ilmu
biologi. lImu biologi berperan banyak dalam berbagai bidang teknologi. Berbagai
teknologi tinggi dibuat oleh orang-orang yang berpikir kritis, inovatif dan kreatif.
Semua itu dapat dimiliki apabila seseorang memiliki kemampuan literasi sains yang
tinggi. Oleh karena itu, literasi sains peserta didik perlu diungkap sebagai salah satu

cara untuk memperbaiki kualitas pendidikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Inayah (2017) kemampuan
literasi sains peserta didik SMP di kota Palembang dilihat keseluruhan sebesar
74,5%. Sedangkan kemampuan literasi sains peserta didik berdasarkan aspek
literasi dari penelitian yang dilakukan diperoleh untuk aspek yang memiliki
persentase tertinggi yaitu aspek sikap sebesar 100%. Sedangkan untuk yang
memiliki aspek terendah yaitu aspek konten sebesar 64%. Namun pada peneltian
Sukaryawan, dkk., (2020) kemampuan literasi sains peserta didik SMP di Kota
Palembang menjadi menurun dengan kategori kurang dan sangat kurang sebesar
78,38%. Selanjutnya pada kota yang berdekatan dengan Tanjung Raja, penelitian
Indasyafira (2019) menyebutkan bahwa peserta didik SMA di Kota Prabumulih
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal PISA biologi terkategori kurang
dan sangat kurang sebesar 96%. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian yang
menyeluruh di wilayah Provinsi Sumatera Selatan untuk mendapatkan data yang

representatif.

Sebagai upaya mendapatkan data yang menyeluruh tersebut, perlu pula
mendapatkan data di wilayah Tanjung Raja dikarenakan kecamatan ini merupakan
bagian dari wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan penelitian yang ada,
bilamana Kota Palembang dan Prabumulih dijadikan acuan maka kondisi yang
belum baik ini perlu ditinjau juga di Wilayah Kecamatan Tanjung Raja.
Berdasarkan fakta tersebut ingin diketahui pula kemampuan literasi sains di tingkat
kecamatan Tanjung Raja sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir
Sumatera Selatan. Apalagi penelitian kemampuan literasi sains tingkat SMP belum

pernah dilakukan sebelumnya di wilayah ini.
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Dengan adanya penelitian tentang kemampuan literasi sains ini di
harapankan tersedianya informasi mengenai tingkat kemampuan literasi sains,
khususnya di Kecamatan Tanjung Raja. Maka, peneliti akan melihat perbandingan
literasi sains di Kecamatan Tanjung Raja dengan Kota Palembang sebagai Ibu Kota
Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian “Profil
Kemampuan Literasi Sains Penyelesaian Soal PISA Pada Konten Biologi Peserta

Didik di Kecamatan Tanjung Raja”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana kemampuan literasi sains
biologi peserta didik dalam menyelesaikan soal terhadap tiga indikator kompetensi
literasi sains PISA, yaitu:
1.2.1 Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan
indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah?
1.2.2 Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan

indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah?

1.2.3 Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan

indikator mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains biologi
peserta didik SMP di Kecamatan Tanjung Raja berdasarkan tiga indikator

kompetensi literasi sains PISA, yaitu:

1.3.1 Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan
indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah

1.3.2 Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan
indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah

1.3.3 Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan

indikator mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah.
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1.4 Batasan Masalah

14.1

1.4.2

143

1.4.4

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Peserta didik yang dijadikan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IX
SMP.
Kerangka penilaian literasi sains yang diukur hanya pada aspek

pengetahuan konten biologi saja.

Kerangka penilaian literasi sains pada aspek kompetensi yang diukur
meliputi indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah, menafsirkan data
dan bukti secara ilmiah, serta mengevaluasi dan merancang pertanyaaan
ilmiah.

Soal PISA yang digunakan adalah tahun 2006, 2012, dan 2015 yang
dikeluarkan oleh web resmi OECD.

1.5 Manfaat Penelitian

151

1.5.2
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Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peserta didik, dapat memberikan gambaran tentang soal-soal sains
konten biologi berstandar PISA.

Bagi guru, dapat menginformasikan kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal PISA sehingga bisa digunakan untuk bahan refleksi terhadap
kegiatan belajar mengajar.

Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru tentang
literasi sains dan bekal sebagai calon guru di bidang sains dan untuk
menginformasikan tentang kemampuan literasi sains peserta didik SMP di
Kecamatan Tanjung Raja.

Bagi pemerintah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi untuk
memperbaiki sistem pendidikan.
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